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ABSTRAK 

Mikroba yang potensinya sebagai pemacu pertumbuhan tanaman salah satunya adalah 

cendawan endofit. Cendawan endofit adalah cendawan yang hidup dalam jaringan tanaman 

sehat tanpa mengakibatkan gejala penyakit. Tuhuan penelitian ini yaitu mengeksplorasi dan 

mengetahui kemampuan cendawan endofit yang berasal dari tanaman sagu sebagai pemicu 

perkecambahan benih pada padi. Penelitian dilakukan pada areal pertanaman sagu Kecamatan 

Lamasi Timur Kabupaten Luwu dan Laboratorium Sel dan Jaringan Fakultas Sains Universitas 

Cokroaminoto Palopo. Cendawan endofit diisolasi dari jaringan daun, akar, pelepah dan batang 

dengan teknik sterilisasi permukaan. Cendawan yang diisolasi dikultur pada media potato 

dextrose agar (PDA). Pengujian patogenisitas dan pengaruh cendawan pada perkecambahan 

biji dengan metode blotter test, yaitu 10 butir benih padi ditumbuhkan pada isolat cendawan 

endofit umur 7 hari. Tujuh isolat cendawan diperoleh hasil isolasi dari bagian tanaman sagu. 

Hasil uji patogenisitas terdapat satu isolat AKS2 menunjukkan persentase perkecambahan 

benih abnormal tertinggi yaitu 70%, sedangkan pada isolat BTS2 dan PLS1 menunjukkan 

persentase perkecambahan normal lemah benih mencapai 80% memperlihatkan sehingga 

digolongkan sebagai cendawan potensial patogenik. Ditemukan cendawan berpotensi sebagai 

pemicu perkecambahan benih padi yaitu yaitu BTS1 dan AKS1 dengan persentase kecambah 

normal kuat ≥ 80%. 

 
Kata kunci: Cendawan ; Endofit; Pemicu perkecambahan; Sagu 

 

ABSTRACT 

One of the microbes that has the potential to stimulate plant growth is endophytic fungi. 

Endophytic fungi are fungi that live in healthy plant tissue without causing disease symptoms. 

This research aims to isolate and test the ability of endophytic fungi from sago plants to 

germination promoting agent. The research was carried out in the sago planting area, East 

Lamasi District, Luwu Regency, and continued at the Cell and Tissue Laboratory, Faculty of 

Science Cokroaminoto University, Palopo. The purposive sampling method was used for 

sampling. Endophytic fungi were isolated from leaf, root, midrib and stem tissue using the 

surface sterilization method. The isolated fungi were cultured on potato dextrose agar (PDA) 

media. Tests for pathogenicity and the effect of fungi on seed germination were carried out 

using the blotter test method. namely by growing 10 rice seeds on 7 day old fungus isolates. A 

total of seven fungus isolates were successfully isolated from parts of sago plants. 

Pathogenicity observations showed that one AKS2 isolate showed the highest percentage of 
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abnormal seed germination, namely 70%, while BTS2 and PLS1 isolates showed a normal 

weak seed germination percentage of 80%, showing that it was classified as a potentially 

pathogenic fungus. Apart from that, fungus isolates that have the potential to induce 

germination of rice seeds with a percentage of strong normal sprouts ≥ 80% are BTS1 and 

AKS1. 

 

Keywords: Fungus; Endophytic; Germination Promoting Agent; Sago 

 

PENDAHULUAN  

Tanaman sagu merupakan salah satu tanaman asli Indonesia yang penghasil pati 

terbesar (Rampisela, et.al.,2018). Sagu adalah salah satu makanan pokok bagi sebagian 

masyarakat di Indonesia sebagai penghasil sumber karbohidrat. Hal ini menyebabkan tingginya 

permintaan sagu yang diikuti dengan meningkatnya populasi penduduk. Di sisi lain, 

permintaan ekspor untuk beberapa negara mengalami peningkatan sebesar 2% sampai 4% 

pertahunnya. Jumlah produksi nasional tidak menunjukkan peningkatan menonjol yang diduga 

beberapa tahun berikutnya akan mengalami ketimpangan (Dikjetbun, 2022). Tanaman sagu 

yang berpotensi menghasilkan pati sagu yang baik berasal dari tanaman dan bibit yang baik 

(Rahman, et.al, 2017). Perkebunan sagu rakyat pada proses budidaya umumnya secara alami 

tanpa proses teknik  budidaya  yang intensif sehingga  memiliki  keragaman  flora dan  fauna  

yang  tinggi (Siregar, et.al., 2020) 

Salah satu mikroba yang berfungsi sebagai pemicu pertumbuhan tanaman  yaitu 

cendawan endofit. Cendawan endofit merupakan cendawan yang hidup dalam jaringan 

tanaman sehat tanpa menimbulkan gejala penyakit (Rahdan, et.al, 2013). Diketahui bahwa 

jamur endofit tertentu dapat menekan penyakit tanaman dan meningkatkan pertumbuhan 

tanaman yang sehat biasa disebut sebagai cendawan pemicu pertumbuhan tanaman (PGPF) 

(Murali et al., 2013). Diketahui bahwa beberapa mikroba, seperti jamur endofilik dan rizosfer, 

mampu menghasilkan metabolit sekunder yang mampu berdampak pada pertumbuhan 

inangnya, baik secara tidak langsung maupun langsung (Mirsam et al., 2021). Selanjutnya, 

menurut Saragih et al. (2019), juga memiliki kemampuan untuk menghasilkan beberapa 

senyawa hormonal yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman, selain itu menghasilkan IAA, 

melarutkan fosfat, dan Giberellin (Syamsia et al., 2020). Dua isolat, Phoma sp. dari batang dan 

Acremonium sp. dari daun, yang memiliki kemampuan untuk merangsang pertumbuhan 
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tanaman, ditemukan dari identifikasi cendawan endofit padi (Triwidodo, et.al.,2021). Menurut 

Yustisia, D., et al. (2020), cendawan endofit asal padi lokal Sinjai yang berpotensi 

menghasilkan hormon IAA tertinggi pada isolat P31 BMB 16E (15,17 ppm). Selain itu, 

terdapat  empat isolat cendawan endofit asal kelor memberikan efek positif terhadap 

perkecambahan benih sebesar ≥90% (Mirsam, et.al.,2021). 

 Tanaman sagu memiliki keragaman mikroorganisme berguna baik dari kelompok 

cendawan maupun bakteri. Berdasarkan hasil identifikasi Rhizobakteri pemacu pertumbuhan 

tanaman dari pohon sagu (Metroxylon sagu Rottb.) ditemukan 2 jenis bakteri yaitu 

Lysinibacillus sphaericus dan Bacillus thuringiensis (Lihan, Samuel, et al. 2021). Konsorsium 

cendawan endofit asal sagu yaitu Trichoderma sp. Dapat menghambat pertumbuhan cendawan 

C. capsici (Ali, et.al.,2023). Selain itu, terdapat cendawan rizosfer tanaman sagu yaitu 

genus  Rhizopus sp., Fusarium sp., dan  Metharizium sp (Mutmainnah, et.al., 2024). 

Selanjutnya, ditemukan 8 isolat bakteri asal sagu yang mampu berperan sebagai penghambatan 

terbesar yaitu 40% terhadap pathogen Fusarium sp. yang berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai agen pengendali hayati dan mampu berfungsi sebagai bakteri pelarut fosfat (Siregar, 

et.al., 2020). 

 Sehubungan besarnya potensi cendawan endofit pada tanaman, namun, informasi 

mengenai cendawan endofit asal sagu dan potensinya sebagai biostimulan belum dilaporkan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian eksplorasi cendawan endofit asal sagu dan 

potensinya sebagai pemicu perkecambahan benih. 

 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan waktu penelitian 

            Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2024. Penelitian 

dilaksankaan pada areal pertanaman sagu Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu dan 

Laboratorium Sel dan Jaringan Fakultas Sains. 

 

 

 

Prosedur 
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Pengambilan sampel 

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive, dengan memilih sampel tanaman 

bagian sagu yang sehat. Sampel yang diambil yaitu batang, akar, pelepah dan daun tanaman 

sagu. Sampel dimasukkan dalam kantong plastik kemudian disimpan pada kotak pendingin 

(Mirsam, et.al.,2021). 

Isolasi cendawan endofit 

NaOCl digunakan dalam prosedur sterilisasi permukaan yang dimodifikasi untuk 

mengisolasi cendawan endofit (Mirsam, et.al., 2021). Potong daun, akar, dan batang hingga 

berukuran 1-2 cm, lalu bilas dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran yang tersisa. 

Selanjutnya, permukaannya disterilkan dengan merendam dalam NaOCl 2% selama 2 menit, 

kemudian alkohol 70% selama 2 menit dan dibilas dengan aquades steril 3 kali. Setelah 

disterilisasi permukaan, sampel diiris menjadi potongan-potongan kecil dan ditempatkan di 

atas media PDA. Pengamatan dilakukan setelah 7 hari. Setelah itu,  isolat cendawan yang 

tumbuh lalu dimurnikan kembali pada media PDA. 

Uji patogenisitas cendawan 

Uji patogenisitas dengan menggunakan metode blotter test. Patogenitas cendawan diuji 

dengan menggunakan benih padi varietas Inpari 32. Benih padi disterilkan permukaannya 

dengan klorok 2% selama 5 menit dan dibilas menggunakan aqudes steril sebanyak 3 kali. 

Kemudian, benih direndam dalam aquades steril dengan suhu 50 ºC selama 20 menit. Benih 

dikeringanginkan di atas kertas saring steril kemudian ditumbuhkan pada cawan petri yang 

telah ditumbuhi oleh cendawan endofit  berumur 7 hari sebanyak 10 butir tiap petri. 

Selanjutnya, dimasukkan pada plastik tahan panas yang telah disterilkan, dan ujungnya diikat 

dengan karet. Benih yang telah diinokulasi disimpan selama 1 minggu pada suhu ruang. Benih 

padi yang ditumbuhkan pada media PDA steril digunakan sebagai kontrol. Parameter yang 

diamati yaitu persentase kecambah benih normal. Isolat cendawan yang menyebabkan 

kecambah abnormal dan gejala nekrotik merupakan isolat yang bersifat patogenik dan atau 

potensial patogenik. 

Parameter Pengamatan terhadap Viabilitas dan Vigor Benih Padi  

Perkecambahan benih diamati mengikuti metode ISTA (2018), yaitu , daya kecambah, 

kesempurnaan tumbuh, parameter potensi tumbuh, dan indeks vigor. Potensi tumbuh adalah 
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persentase kecambah yang muncul, dihitung dari jumlah benih yang tumbuh pada hari ke-7 

dari pengamatan terhadap benih yang diuji. Rumus yang digunakan adalah:  

                                        PT = 
∑ benih yang berkecambah

∑ benih yang dikecambahkan
 𝑥 100% 

Daya kecambah adalah ukuran viabilitas benih yang menunjukkan potensi pertumbuhan 

tanaman (Sadjad et al. 1993), persentase kecambah normal dihitung dengan dua kali 

penghitungan yaitu pada hari ke-5 (KNI) dan hari ke-7 (KNII) setelah benih ditanam. Daya 

kecambah dihitung dengan:  

                                        DK = 
∑KN I +  ∑KN II

∑ benih yang dikecambahkan
𝑥 100% 

Keserempakan Tumbuh (Kst) dihitung pada hari ke-6 setelah dikecambahkan dengan 

menggunakan rumus: 

                                  Kst =
∑kecambah nornal antara pengamatan I dan II 

∑  benih yang dikecambahkan
 𝑥 100% 

Indeks Vigor (IV) dinilai dengan menghitung persentase kecambah normal yang muncul pada 

pengamatan pertama (5 hst) ini dengan rumus: 

                                       IV = 
∑ kecambah normal

∑ benih yang dikecambhakan
  𝑥 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Eksplorasi Cendawan Endofit asal Tanaman Sagu 

Berdasarkan hasil eksplorasi diperoleh 7 isolat cendawan endofit yang diisolasi dari 

jaringan daun, akar, pelepah dan batang sagu menggunakan metode sterilisasi permukaan 

(Tabel 1).  

Tabel  1. Jumlah isolat cendawan endofit yang ditemukan pada  sagu 

 

 

 

 

 

Jumlah cendawan endofit yang diperoleh dari batang sagu lebih banyak dibandingkan dengan 

akar, pelepah dan saun sagu yaitu 3 jenis cendawan, 2 jenis cendawan asal akar dan masing-

masing 1 jenis cendawan asal pelepah dan daun sagu. Banyaknya cendawan endofit yang 

Asal Isolat Jumlah Cendawan Kode Isolat 

Batang 3 BTS1,BTS2,BTS3 

Akar 2 AKS1,AKS2 

Pelepah 1 PLS1 

Daun 1 DS1 
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diperoleh berbeda-beda berdasarkan asalnya. Habitat tumbuhan merupakan lingkungan yang 

dinamis, sehingga merupakan salah satu faktor keberagaman komposisi cendawan endofit. 

Keberadaan cendawan endofit pada tanaman disebabkan oleh beberapa faktor yaitu ekologi 

dan fisiologi tumbuhan, letak geografis  serta umur dan spesifikasi jaringan inang (Suciatmih, 

2015). Keanekaragaman jamur endofit yang berasosiasi dengan tanaman dapat sangat 

bervariasi sesuai dengan kondisi lingkungan yaitu bahkan untuk tanaman dari spesies yang 

sama, kumpulan jamur endofit di dalam jaringannya dapat bervariasi jika keadaan fisiologis 

masing-masing individu berbeda. Selain itu, umur tanaman juga dapat mempengaruhi 

komunitas jamur endofit (Baron, 2022). Beberapa jamur endofit mampu mengkolonisasi 

berbagai spesies tanaman, sementara jamur lainnya lebih spesifik dan hanya terdapat pada 

sejumlah tanaman tertentu. Selain itu, kekhususan juga dapat ditemukan dalam kaitannya 

dengan bagian tanaman yang dikolonisasi (Bamisile et al.2018). 

 

2. Pengaruh Cendawan Endofit terhadap Pertumbuhan Kecambah Padi  

 Beberapa isolat cendawan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan kecambah padi 

jika dibandingkan dengan kontrol. Cendawan isolat BTS1, BTS3, AKS1, dan PLS1 

menunjukkan rerata panjang kecambah yang lebih tinggi dari kontrol, sedangkan pengamtan 

panjang radikula cendawan isolat BTS1 dan AKS1 yang lebih tinggi dari kontrol (Tabel 2). 

Manfaat langsung interaksi jamur endofit dengan tanaman antara lain peningkatan perolehan 

unsur hara dan jumlah fitohormon dalam tanaman, yang berhubungan langsung dengan 

peningkatan produksi biomassa, perluasan pengembangan sistem perakaran, tinggi tanaman, 

bobot dan hasil (Bamisile et al. 2018). Cendawan endofit mampu menghasilkan auksin, 

giberelin (GAs) dan sitokinin  (Khan et al. 2015). Giberelin sangat penting dalam beberapa 

respon tanaman, termasuk perkecambahan biji, pemanjangan batang, ekspresi seksual, 

pertumbuhan, pembentukan buah dan penuaan tanaman (Bömke and Tudzynski, 

2009).  Menurut Farida (2018), benih dengan yang diaplikasi cendawan endofit, air dan 

oksigen akan mudah masuk kedalam benih dengan proses imbibisi sehingga mampu 

mengaktifkan reaksi-reaksi enzim yang dapat  mempercepat proses perkecambahan. 
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Tabel 2. Pengaruh isolat cendawan endofit terhadap pertumbuhan kecambah padi  

No. Kode Isolat Asal 
Parameter Pengamatan   

Panjang Kecambah Panjang Radikula   
1 BTS1  Batang 5.00±0.00 3.80±0.00   
2 BTS2  Batang 2.30±0.00 0.90±0.00   
3 BTS3  Batang 2.50±0.00 0.50±0.00   
4 AKS1 Akar 4.50±0.70 1.20±0.30   
5 AKS2  Akar 1.80±0.00 0.20±0.00   
6 PLS1  Pelepah 3.00±0.90 0.90±0.20   
7 DS1  Daun 1.90±0.00 0.30±0.00   
8 Kontrol        -   2.40±0.00 1.90±0.00   

 

3. Pengaruh Cendawan Endofit terhadap Vigor Benih Padi  

Cendawan endofit yang telah diuji patogenitasnya  ditemukan cendawan patogenik 

lebih banyak dibandingkan cendawan potensial patogenik. Cendawan yang berpotensi 

patogenik masih dapat menyebabkan benih berkecambah tetapi pertumbuhannya tidak normal 

sedangkan cendawan patogenik menyebabkan benih tidak dapat berkecambah (Gambar 1, 

Tabel 3). Hasil pengamatan terlihat isolat AKS2  menunjukkan persentase perkecambahan 

benih abnormal tertinggi yaitu 70% sehingga termasuk cendawan patogenik, sedangkan pada 

isolat BTS2 dan PLS1 menunjukkan persentase perkecambahan normal lemah benih mencapai 

80% memperlihatkan sehingga digolongkan cendawan potensial patogenik (Tabel 3). Adapun 

cendawan isolat BTS1 dan AKS1 berpotensi sebagai pemicu perkecambahan benih padi yaitu 

persentase kecambah normal kuat ≥ 80% (Tabel 3). Hasil pengujian menunjukkan semua isolat 

tidak menunjukkan gejala nekrotik pada benih padi (Tabel 3).  

Tabel 3. Pengaruh isolat cendawan endofit terhadap vigor benih padi  

Kode Isolat 

Parameter Pengamatan (%) 

Abnormal 
Normal 

Kuat 
Normal 
Lemah 

Nekrotik 

BTS1 10 80 10 - 

BTS2  0 10 80 - 

BTS3  10 30 60 - 

AKS1  0 80 20 - 

AKS2  70 10 20 - 

PLS1  0 20 80 - 

DS1  10.00 30.00 60.00 - 

Kontrol 30.00 40.00 30.00 - 
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 Sebanyak 2 dari 7 isolat cendawan berpengaruh positif terhadap indeks vigor dan 

potensi tumbuh benih padi dengan  nilai ≥80% BTS1 dan AKS1 (Tabel 4 dan Gambar 1). Isolat 

cendawan tersebut memberikan reaksi positif terhadap viabilitas benih padi. Diduga sebab 

isolat cendawan endofit mampu memproduksi beberapa senyawa yang dapat memicu 

pertumbuhan dan memacu perkecambahan benih. Jamur endofit diketahui mempunyai peranan 

penting dalam merangsang pertumbuhan tanaman inang dengan menghasilkan metabolit 

sekunder antara lain IAA, giberelin, dan siderofor serta berfungsi sebagai pemicu pertubuhan 

tanaman. (Syamsia et al.,2021). IAA, yang diproduksi oleh cendawan, diketahui menghasilkan 

lebih banyak akar lateral, rambut akar, dan cabang rambut akar, yang mampu meningkatkan 

kemampuan tanaman dalam mendapatkan unsur hara (Yustisia, 2020). Ditemukan isolat 

cendawan endofit yang memberikan pengaruh perkecambahan benih yang abnormal. Sesuai 

dengan Irawati et al., (2017)  yaitu golongan cendawan yang dapat digolongkan menjadi 

patogenik dan/atau potensial patogenik terlihat dari pengaruh pada viabilitas dan vigor benih, 

yaitu cendawan patogenik yang mampu mengakibatkan benih tidak mampu berkecambah, 

adapun cendawan potensial patogenik mampu mengakibatkan enih berkecambah namun 

pertumbuhannya tidak normal (abnormal).  

Tabel 4. Pengaruh isolat cendawan endofit terhadap PT, DK, Kst dan IV benih padi. 

Kode Isolat 
                             Parameter Pengamatan 

PT (%) DK (%) KST (%) IV (%) 

BTS1  90.00* 85.00 85.00 80.00* 

BTS2 90.00 75.00 75.00 60.00 

BTS3 80.00 70.00 70.00 60.00 

AKS1  100.00* 80.00 80.00 80.00* 

AKS2  30.00 30.00 30.00 30.00 

PLS1  100.00 85.00 85.00 70.00 

DS1  80.00 70.00 70.00 60.00 

Kontrol 70.00 35.00 65.00 40.00 

Keterangan: PT, potensi tumbuh; DK, daya kecambah; Kst, keserempakan tumbuh; IV, indeks 

vigor. Tanda (*) isolat cendawan yang memberikan pengaruh positif terhadap 

viabilitas dan vigor benih benih dengan nilai ≥80%, dan tidak menyebabkan 

nekrotik. 
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Gambar 1. Hasil aplikasi isolat cendawan terhadap perkecambahan  benih padi. A. isolat BTS1; 

b. isolat AKS1; C. isolat BTS2; D. isolat AKS2 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitiann diperoleh dua isolat cendawan yang telah terseleksi yang 

dapat berpengaruh positif terhadap viabilitas dan vigor benih padi yaitu ≥ 80% yaitu BTS1 dan 

AKS1. 
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